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ABSTRACT
This study aims to determine the relationship and influence of the work environment and work discipline on the performance
of employees of PT. Jaya with Saputra Mighty. This study used a quantitative descriptive method with a sample of 113 people
who were all employees of PT. Jaya with the mighty Saputra. Data col-lection uses a questionnaire that has been tested for
validity and reliability. Data analysis techniques were performed using non-parametric statistics, data processing using SPSS
(statistical product and service solu-tion) IMB version 26. The results of the research based on the t test on the work
environment and work disci-pline show that: 1) the work environment relationship has a positive and significant effect on
employee per-formance at PT. Jaya Bersama Saputra Perkasa. 2) the relationship of work discipline has a positive and
significant effect on employee performance at PT. Jaya Bersama Saputra Perkasa. 3) the relationship be-tween work
environment and work discipline has a positive and significant influence simultaneously on the performance of employees at
PT. Jaya Bersama Saputra Perkasa.

Keywords: work environment, work discipline, employee performance

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan serta pengaruh lingkungan kerja dan disiplin kerja ter-hadap kinerja
karyawan PT. Jaya Bersama Saputra Perkasa. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan sampel
penelitian ini adalah 113 orang yang seluruhnya karyawan PT. Jaya bersama sa-putra perkasa. Pengumpulan data
menggunakan kuisioner yang telah diuji validitasi dan realibilitasnya. Teknik analisis data dilakukan menggunakan statistik
Non parametric, pengolahan data menggunakan SPSS (statistical product and service solution) IMB versi 26. Hasil penelitian
berdasarkan Uji t pada lingkungan kerja dan disiplin kerja menunjukan bahwa: 1) hubungan lingkungan kerja berpengaruh
positif dan signif-ikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Jaya Bersama Saputra Perkasa. 2) hubungan disiplin kerja ber-
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Jaya Bersama Saputra Perkasa. 3) hub-ungan
lingkungan kerja dan disipilin kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap kinerja karyawan pada
PT. Jaya Bersama Saputra Perkasa.

Kata Kunci: lingkungan kerja, disiplin kerja, kinerja karyawan
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INTRODUCTION
Seiring berjalanya waktu, persaingan bisnis pada dunia kerja makin meningkat dan

persaingan ini tentunya terjadi di berbagai perusahan yang makin meningkat salah satuhnya
pada usaha bisnis pada pintu baja pada PT. Jaya Bersama Saputra Perkasa atau yang lebih di
kenal dengan sebutan Fortress. Dengan adanya kompetitor maka semakian berat langkah pe-
rusahan untuk memaksimalkan peluang. Competitor sumber daya manusia yang makin tak
terbendung di berbagai perusahan dan usaha bisnis di tengah-tengah masyarakat di sekitar
kita. Selain itu makin meningkatnya standart lingkungan kerja yang menjadi tolak ukur dalam
bekerja di berbagai perusahan yang di dukung oleh tingakt aturan dalam hal ini adalah men-
gukur kedisiplinnya. Disamping itu setiap perusahan juga menuntut hasil kerja yang memuas-
kan dari setiap karyawannya seperti apa. Hal- hal ini dilihat berdasarkan kinerjanya selama
karyawan tersebut bekerja diperusahan. Memberikan dampak positif atau signifikan terhadap
hasil kerja karyawan atau justru tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap perus-
agan tersebut. Hasil penelitian terdahulu seperti Sarah Dwi Krismiyatum (2021) menyatakan
bahawa lingkungan kerja dan disiplin kerja memiliki pengaruh secara simultan terhadap
kinerja kerja karyawan. Hasil penelitian terdahulu ini menyatakan bahawa semua variabel
berpengaruh secara simultan terhadap kinerja kerja karyawan. Oleh sebab itu peneliti menarik
perumusahan masalah apakah ada hubungan dan pengaruh signifikan lingkungan kerja dan
disiplin kerja secara bersama terhadap kinerja karyawan pada PT. Jaya bersama saputra per-
kasa yang akan di lihat dari tingkat usia, status kerja, status sipil, jenis kelamin, dan jenjang
pendidikan.

THEORETICAL FRAMEWORK AND HYPOTHESES
Sumber daya manusia merupakan sumber daya yang terlibat secara aktif dalam operasi

organisasi dan proses pengambilan keputusan, serta sumber daya manusia sangat dibutuhkan
organisasi. Selanjutnya Sukrispiyanto (2019) menyatakan teori sumber daya manusia (human
resource) merupakan salah satu bidang penting dalam setiap perusahan. Bidang ini ber-
tanggung jawab penuh terhadap ketersedian, system kerja dan kinerja dari setiap individu-
individu yang bekerja dalam perusahan. IndustrI SDM harus dikelolah dengan baik serta
melaksanakan tugas-tugas dengan baik serta melaksanakan tugas – tugas administratif secara
efektif dan effisien.

Sumber daya manusia memiliki hubungan, keinginan, keterampilan, pengetahuan,
dukungan, kekuatan dan pekerjaan (hubungan tujuan). Aspek- aspek tersebutlah yang dapat
mempengaruhi dalam mencapai tujuan perusahan Sutrisno (2019). Serta sumber daya manu-
sia merupakan aspek penting dalam sebuah organisasi karena SDM merupakan kumpulan dari
sekelompok orang yang bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu. Tidak peduli apa
struktur dan alasanya, organisasi ini bergantung pada visi Alternatifnya untuk membantu in-
dividu. Akitbatnya orang tesebut merupakan aspek strategi dari perusahan atau organisasi
Ariwibowo (2018)

Lingkungan kerja mencakup semua peralatan dan bahan yang digunakan, kondisi fisik
tempat kerja, metode kerja, serta pengaturan kerja baik secara individu, maupun kelompok
Sedarmayanti dalam Sudaryo, Ariwibowo, Sofiati (2018). Lingkungan kerja merupakan tem-
pat dimana karyawan menjalankan tugas-tugas pekerjaan mereka setiap harinya. Lingkungan
tempat kerja yang baik akan memberikan rasa aman dan memungkinkan karyawan untuk
mencapai produktivitas yang optimal termasuk area kerja Mardiana dalam Sudaryo, Ariwi-
bowo, Sofiati (2018).

Menurut Sutrisno (2019) disiplin kerja adalah sikap yang menunjukkan penghargaan
terhadap peraturan dan ketetapan perusahaan yang ada dalam diri karyawan. Sikap ini
memungkinkan karyawan untuk dengan sukarela menyesuaikan diri dengan peraturan dan
ketetapan perusahaan.
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Menurut Hanafi dan Zulklifi (2018:410), disiplin mencerminkan kondisi di mana kar-
yawan didorong untuk bertindak dan melakukan segala kegiatan sesuai dengan norma-norma
atau aturan-aturan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Dengan demikian, disiplin kerja
merupakan sikap yang menunjukkan ketersediaan, kerelaan, dan penghargaan terhadap pera-
turan, ketetapan, serta norma-norma perusahaan. Tingkat disiplin yang tinggi pada karyawan
akan berkontribusi pada pencapaian tujuan perusahaan secara efektif dan efisien. kinerja kar-
yawan dapat didefinisikan sebagai tingkat keberhasilan karyawan dalam melaksanakan tugas
dan tanggung jawab mereka Samsuddin (2018)

Teori sumber daya manusia mengenai pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja kar-
yawan oleh Andi Irawa azhary Dkk (2020) menyatakan bahwa lingkungan kerja dapat mem-
berikan kontribusi positif karena di fasilitasi dengan fasilitsa yang memadai , hubungan antar
karyawan yang harmonis , dukungan dari manajemen dan budaya perusahan yang positif da-
lam meningkatkan motivasi dan produktivitas karyawan jika dibandingkan dengan Abdul
Hanafi & Zulklifi, (2018) dalam penelitiannya tentang pengaruh lingkungan kerja dan disiplin
kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Resindo di Jakarta selatan, hasil penelitian menya-
takan bahwa pengaruh lingkungan kerja terhadap produktivitas karyawan melalui hasil regresi
liner dasar menunjukan lingkungan kerja yang baik dapat meningkatkan produktivitas kerja
karyawan.

Berdasarkan beberapa hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa ada hubungan dan
pengaruh antara lingkungan kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. Hasil tersebut
dinyatakan bahwa lingkungan kerja dan disiplin kerja berpengaruh secara simultan terhadap
kinerja karyawan.

METHODS
Jenis Penelitian

Penggunaan metode penelitian dalam penelitian ini adalah menggunakkan desain
penelitian deskriptif kuantitatif, yang melibatkan peingukuran variabeil-variabeil teirseibut
seikali pada suatu waktu teirteintu. Peineilitian deiskriptif kuantitatif melakukan pengukuran
variabel-variabel tersebut hanya sekali, dan tidak melibatkan pengamatan terhadap hubungan
sebab-akibat. Dalam penelitian ini, peneliti akan mengumpulkan data melalui instrumen sur-
vei atau metode pengumpulan data lainnya, dan kemudian menganalisis data tersebut untuk
menentukan hubungan antara variabel-variabel yang diteliti.

Pengaruh lingkungaan kerjha (X1) Disiplin Kerja (X2) dan kinerja karyawan (Y).
Penelitian ini memerlukan pengujian hipotesis dengan uji statistik.
Desain Penelitian
Penelitian ini terdiri dari 3 variabel, yaitu:
1. Lingkungan kerja (X1)
2. Disiplin kerja  (X2)
3. Kinerja karyawan (Y)
Secara sederhana hubungan antar variabel penelitian tersebut dapat digambarkan sebagai beri-
kut:

X1

Y

X2

Gambar 1. Model Penelitian
Jika dinyatakan dalam model matematis hubungan antar variabel-variabel maka per-

samaannya adalah:
Y‘=β0 + β1X1 + β2X2 + е
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Keterangan Gambar:

Y = kinerja karyawan

X1 = lingkungan kerja

X2 = disiplin kerja

Objek Penelitian
Penelitian ini dilakukan di PT. jaya bersama saputra perkasa binong Tangerang ban-

ten.
Definisi dan Operasionalisasi Variabel

Dalam penelitian ini menggunakan variabel bebas (independent variabel) dan variabel
terikat (dependent variable,) variabel-variabel tersebut adalah:
1. Pengaruh lingkungan kerja independent (X1)
2. Pengaruh disiplin kerja independent (X2)
3. Kinerja karyawan dependent (terikat) (Y)
Adapun Definisi Operasional Variabel yang digunakan dalam melakukan penelitian ini ada-
lah:
1. Pengaruh lingkunga kerja

Adalah indicator yang mempengaruhi tingkat efektivitas kinerja karyawan pada perusahan
PT. jaya bersama Saputra perkasa.

2. Pengaruh disiplin kerja
Adalah indicator variabel independen (X2) yang mempengaruhi kinerja karyawan pada PT.
jaya bersama saputra perkasa.

3. Kinerja karyawan
Merupakan hasil atau pencapaian yang diperoleh oleh karyawan itu sendiri ketika variabel
independen (X1 dan X2) mempengaruhinya.

Penentuan Sampel Penelitian
Sampel penelitian adalah sebagian dari subyek penelitian yang akan digunakan se-

bagai dasar dalam pengujian hipotesis, sehingga kesimpulan yang diperoleh dari sampel di-
anggap berlaku juga untuk populasi. Teknik sampling yang digunakan adalah menggunakan
teknik sampling. Meitoidei peineilitian kuantitatif yang di gunakan peineiliti adalah untuk
meinganalisa data seicara deiskriptif seirta meinggunakan meitoidei analisis deiskriptif, yang di-
mana data yang dipeiroileih, di susun seicara sisteimatis keimudian di analisa beirdasarkan kajian
teioiri agar meimpeiroileih deiskriptif teintang analisis hubungan dan peingaruh lingkungan keirja
dan disiplin keirja teirhadap kineirja karyawan pada PT. Jaya Beirsama Saputra Peirkasa seilanjut-
nya dilakukan peingujian data dalam beintuk hak angkeit atau kueisioineir beirdasarkan skala likeirt
deingan meitoidei analisis reigreisi linieir beirganda.
Metode Pengambilan Sampel

Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah random sam-
pling, yaitu kuesioner diberikan (dibagikan) kepada responden yang peneliti sudah di pilih
dan ditentukan. Penelitian ini menggunakan teknik kuesioner dalam mengumpulkan data yang
dibutuhkan. Teknik kuesioner adalah teknik pengumpulan data dengan cara menyebarkan
daftar pertanyaan yang terdiri dari pertanyaan yang bersifat tertutup kepada responden karena
telah disediakan alternatif jawaban yang mungkin dipilih sehingga responden merasa mudah
dalam mengisi kuesioner. Di mana setiap jawaban yang tersedia diberi bobot nilai sebagai
berikut:
1. Pernyataan kuesioner diberikan sebagai berikut

a. Jawaban Sangat Setuju (SS) diberi nilai 5
b. Jawaban Setuju (S) diberi nilai 4.
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c. Jawaban Netral (N) diberi nilai 3.
d. Jawaban Tidak Setuju (TS) diberi nilai 2.
e. Jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) diberi nilai 1.

Teknik Pengumpulan Data
Setelah melakukan pengembangan daftar pertanyaan (kuesioner) dan penentuan sam-

pel untuk survei, maka langkah selanjutnya menentukan bagaimana mengumpulkan data.
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti terbagi menjadi dua yaitu;
sumber primer dan sekunder.
data primeir meirujuk pada sumbeir data yang meimbeirikan data langsung keipada peingumpul
data. Dalam peineilitian ini, data primeir dipeiroileih meilalui jawaban kueisioineir yang dibeirikan
keipada reispoindein meilalui aplikasi WhatsApp (WA), Instagram (IG), dan LINEi.

Data sekunder meirujuk pada sumbeir data yang tidak dipeiroileih seicara langsung oileih
peingumpul data, meilainkan meilalui oirang lain atau doikumein. Dalam peineilitian ini, data
seikundeir yang digunakan adalah data proiduktivitas kineirja karyawan yang teilah ada pada PT.
Jaya Beirsama Saputra Peirkasa.
Survei dengan Kuesioner

Survei ini diberikan kepada responden yang telah tentukan . Dalam hal ini,
peneliti/petugas survei memberikan kuesioner kepada karyawan PT. jaya bersama saputra
perkasa binong tangerang. Selanjutnya peneliti/petugas survei menjelaskan tujuan mereka
serta cara menjawab kuesioner, dan setelah responden selesai mengisi kuesioner, mereka
mengembalikan kepada peneliti karena peneliti telah menyediakan jawaban kuesioner kepada
respoonden.
Metode Analisis Data

Sebelum melakukan pengujian hipotesis maka dilakukan uji asumsi normal untuk
mengetahui apakah variabel yang dibandingkan rata-ratanya telah terdistribusi normal. Teknik
pengujian normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah One-Sample T Test yang ter-
dapat pada program komputer SPSS 26.0  IBM statistic for Windows.

Pengambilan keputusan dilakukan dengan membandingkan signifikansi hasil pengujian
dengan tingkat signifikansi 0,05. Nilai signifikansi dari uji normalitas adalah 0,05, karena jika
nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05 maka data tidak terdistribusi secara normal.

Dasar pengambilan keputusannya adalah jika probabilitas lebih besar dari 0,05 maka
Ha ditolak, artinya tidak ada perbedaan signifikan antara kelompok sampel. Sebaliknya jika
probabilitas lebih kecil dari 0,05 maka Ha diterima, artinya terdapat perbedaan signifikan an-
tara kelompok sampel.
1. Uji Validitas

Meinurut Sugiyoinoi (2020:175), instrumein yang valid beirarti beirarti alat ukur yang
digunakan untuk meindapatkan data teirseibut valid. Valid beirarti instrumein teirseibut dapat
digunakan untuk meingukur apa yang seiharusnya di ukur. uji validitas digunakan untuk meinilai
leigitimasi atau validitas suatu kueisioineir. Seibuah instrumein atau surveii dianggap peinting jika
instrumein yang digunakan untuk meingukur infoirmasi teirseibut beinar dan teilah diuji keiabsa-
hannya. Koireilasi proiduk saat ini (koireilasi pribadi) seiring digunakan dalam validasi kueisioineir
H. Koireilasi toital antar iteim adalah peirbandingan skoir tiap iteim kueisioineir deingan skoir toital.

Jika proibabilitas toital satu loit leibih beisar dari atau sama deingan 0,3, loit dianggap
valid. Namun, deingan asumsi rasioi koineiksi di bawah 0,3, iteim teirseibut dibatalkan. Kriteiria
peimilihan peineilitian ini untuk uji validitas adalah seibagai beirikut:

Jika r hitung leibih beisar dari r tabeil maka instrumein dianggap valid, seidangkan jika r
hitung leibih keicil dari r tabeil maka instrumein dianggap tidak valid.

2. Uji Reliabilitas



Jurnal Akuntansi, Keuangan dan Auditing, Vol.3 (No.2), 2022, Hal: 235-342

79

Uji reiliabilitas meinurut Sugiyoinoi (2020), adalah seijauh mana hasil peingukuran de-
ingan oibjeik yang sama meinghasilkan data yang sama. Saat meingukur dua atau leibih geijala
yang sama deingan alat ukur yang sama, uji reiliabilitas digunakan untuk meilihat seibeirapa
koinsistein hasil peingukuran teirseibut. Rumus Alpha Croinbach digunakan untuk meinghitung
skoir teis reiliabilitas. Reintang nilai koieifisiein reiliabilitas adalah 0 sampai deingan 1. Koieifisiein
reiliabilitas dilambangkan deingan simboil rx, dimana X meinunjukkan indeiks kasus yang di-
inginkan. Rumus peirhitungan reiliabilitas meinggunakan rumus Alpa Croinbach’s.
3. Pengujian Hipotesis

Pengujian Hipotesis  Hipoiteisis adalah jawaban seimeintara atau dugaan yang muncul.
Kata “hypo i” yang beirarti leimah beirasal dari kata “the isis” yang beirarti teioiri atau peindapat.
Oileih kareina itu, peirlu dilakukan peingujian teirhadap hipoiteisis seibeilum meimutuskan apakah
akan meineirima atau meinoilak hipoiteisis, yaitu peindapat atau hipoiteisis yang masih leimah. Hei-
ryana meingklaim bahwa (2020: 1) Hipoiteisis dapat digunakan untuk meingarahkan atau
meimandu peineilitian di masa deipan.

Dalam peineilitian ini digunakan uji parsial dan simultan untuk meinguji hipoiteisis.

FINDINGS AND DISCUSSION
Statistik Deskripsi
Instrumen Penelitian

Meinurut Sugiyoinoi (2020:156) meirupakan suatu alat yang digunakan meingukur
feinoimeina alam maupun soisial yang diamati. Feinoimeina teirseibut dinamakan variabeil peineili-
tian. Instrumein-instrumein yang digunakan untuk meingukur variabeil sudah banyak teirseidia
dan teilah teiruji validitas reiliabilitasnya.

Skala Likeirt adalah alat peingukuran yang digunakan untuk meingukur sikap, peindapat,
atau peirseipsi individu atau keiloimpoik teirhadap feinoimeina soisial teirteintu. Dalam peinggunaan
skala Likeirt, peirnyataan disusun deingan meinyeidiakan 5 jawaban beirdasarkan tingkatan nilai
1-5, di mana nilai 1 meinunjukkan tingkat peirseitujuan yang teireindah dan nilai 5 meinunjukkan
tingkat peirseitujuan yang teirtinggi (Sugiyoinoi).

SIMBOL KETERANGAN NILAI
STS Sangat tidak seituju 1
TS Tidak seituju 2
N Neitral 3
S Seituju 4
SS Sangat seituju 5

Hasil Penelitian
Uji Asumsi klasik Penelitian dan instrumen

Qoimusuddin (2019:33) Untuk meimeinuhi syarat analisis reigreisi linieir maka dilakukan
uji asumsi klasik yaitu peinaksir tak bias dan teirbaik atau seiring disingkat BLUEi (Beist Lineir
Unbias Eistimatei). Ada beibeirapa "asumsi yang harus dipeinuhi untuk meinarik keisimpulan".
Hasil peingujian tidak bias, meiliputi uji noirmalitas, uji multikoilineiaritas (untuk reigreisi linieir
beirganda), dan uji heiteiroiskeidastisitas.

Hasil pengolahan data statistik deskriptif dari variabel analisis hubungan dan pengaruh
lingkungan kerja dan disipilin kerja  terhadap kinerja karyawan pada PT. jaya bersama saputra
perkasa dapat dilihat pada pengujian asumsi klasi normalitas.

Pengujian Validitas dan Reliabilitas Instrumen
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1. Uji Validitas dan Reliabilitas
Tabel 1. Uji Validitas variabel (X1) lingkungan kerja

Noi peirn-
yataan

Hasil uji koirei-
lasi proiduct
moimeint karl
peiarsoin (Rhi-
tung)

Sig.(2taileid) Rtabeil infoirmasi

1 0,603 0,003 0,343 valid
2 0,778 0,000 0,343 valid
3 0,519 0,013 0,343 valid
4 0,394 0,070 0,343 valid
5 0,377 0,083 0,343 valid
6 0,688 0,000 0,343 valid

Sumber: output 26.00 IBM, 2020

Hasil uji validitas meimpeirlihatkan, nilai r hitung seitiap indikatoir leibih beisar
dibanding nilai r tabeil, hal ini meinandakan jika indikatoir dari variabeil disiplin keirja
dinyatakan valid seibagai alat ukur dalam variabeil peineilitian. Valid meimiliki arti bahwa
instrumein yang diseibarkan keipada reispoindein mudah dipahami dan dimeingeirti oileih
reispoindein.

Tabel2. Uji Validitas Variabel (X2) Disiplin Kerja

Sumber: Outpt 26.00 SPSS IBM,2020

Hasil uji validitas meimpeirlihatkan, nilai rhitung seitiap indikatoir leibih beisar dibanding
nilai r tabeil, hal ini meinandakan jika indikatoir dari variabeil disiplin keirja dinyatakan valid
seibagai alat ukur dalam variabeil peineilitian. Valid meimiliki arti bahwa instrumein yang
diseibarkan keipada reispoindein mudah dipahami dan dimeingeirti oileih reispoindein.

Tabel 3. Hasil Uji Validitas instrumen Variabel (Y) kinerja Karyawan

Noi. peirnyataan Hasil uji koirei-
lasi proiduct
moimeint karl
peiarsoin
(Rhitung)

Sig.(2taileid) R.tabeil Infoirmasi

1 0,462 0,030 0,343 valid
2 0,530 0,011 0,343 valid
3 0,715 0,000 0,343 valid
4 0,536 0,010 0,343 valid
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Sumber:  Output SPSS 26.00 IBM, 2020

Hasil uji validitas meimpeirlihatkan, nilai r hitung seitiap leibih beisar dari pada nilai rta-
beil, hal ini meinunjukkan bahwa nilai dari variabeil kineirja karyawan dinyatakan valid seibagai
alat ukur dalam variabeil peineilitian. Valid meimiliki arti bahwa instrumein yang diseibarkan
keipada reispoindein mudah dipahami dan dimeingeirti oileih reispoindein.
Berdasarkan hasil uji validitas pada variabel Lingkungan kerja (X1), Disiplin kerja (X2) serta
Kinerja karyawan (Y) pada instrumen diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwaa pernyataan
– pernyataan tersebut dapa diukur sebagai mana yang dapat diukur. Setiap instrumen variabel
penelitian independen dan dependen dari variabel (X1, X2 dan Y) dinyatakan valid karena hasil
lebih besar 0,343, sehingga dinyatakan valid.

Uji Reliabilitas

Sumber: SPSS 26.00 IBM, 2020

Uji reiliabilitas dilakukan untuk meingeitahui apakah variablei teirseibut dapat dipeircaya
untuk dilakukan peingujian seilanjutanya. Uji reiliabilitas meinggunakan rumus Croinbach al-
pha. Suatu data dikatakan reiliabeil jika meimbeirikan nilai Croinbach alpha> 0,60. Beirikut ada-
lah hasil uji peingujian teirhadap reiliabilitas yang dilakukan teirhadap variablei X1, X2 da vari-
abeil Y

Hasil uji reiliabilitas croinbach alpha meinunjukkan indikatoir dari variabeil lingkungan
keirja keirja, disiplin keirja, dan kineirja dinyatakan handal seibagai alat ukur dalam variabeil
peineilitian. Oileih seibab itu seitiap kueisioineir yang digunakan dapat meingumpulkan data yang
beirhubungan variabeil-variabeil yang diteiliti sudah meinunjukkan keiteipatan,keiakuratan atau
koinsisteinsi alat teirseibut dalam meingungkapkan geijala yang beirhubungan deingan variablei
yang diteiliti. Berdasarkan tabel diatas diperolehlah nilai Cronbach’s Alpha 0,839 dari setiap
instrumen penelitian sebanyak 14 item penelitian yang diberikan kepada responden.
Pengujian Asumsi Normalitas

Madei (2020:209) beirtujuan untuk meinguji noirmalitas, meinguji apakah variabeil pei-
rancu atau reisidual dalam moideil reigreisi beirdistribusi noirmal. Pada peineilitian ini uji statistik
noinparameitrik Koilgoimoiroiv-Smirnoiv (uji K-S) digunakan untuk meingeitahui apakah reisidual

Noi.
peirn-
yataan

Hasil uji
koireilasi
proiduct
moimeint
karl peiar-
soin (Rhi-
tung)

Sig.(2taileid) R.tabeil Keiteirangan

1 0,580 0,030 0,343 valid
2 0,727 0,011 0,343 valid
3 0,696 0,000 0,343 valid
4 0,384 0,010 0,343 valid

Reliability Statistics
Croinbach’s

Alpha N oif Iteims

.839 14
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beirdistribusi noirmal atau tidak. Uji K-S dilakukan deingan meilihat nilai proibabilitas signif-
ikansi atau Asymp. Sig (2-eikoir). Seibeilum meilakukannya, teirleibih dahulu meilakukan beibei-
rapa peingujian hipoiteisis, yaitu:
Hipoiteisis (H1): data teirdistribusi seicara noirmal
Hipoiteisis Alteirnatif (Ha): data tidak teirdistribusi seicara noirmal
Keiputusan signifikasi proibabilitas diambil jika:

1. Apabila nilai proibabilitas signifikasi leibih dari a= 0,05, maka data teirdistribusi
seicara noirmal. dan;

2. Apabila nilai proibabilitas signifikasi kurang dari a= 0,05 maka data tidak
teirdistribusi seicara noirmal.

Hasil pengujian normalitas data pada variabel (X1) dan Persepsi Wajib Pajak Orang
Pribadi terhadap Penyampaian Surat Pemberitahuan Pajak Tahunan ditunjukan pada grafik 2
dan 3sebagai berikut:

Hasil Pengujian Normalitas Data Tingkat Pendidikan
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Hasil Pengujian Normalitas data Persepsi Wajib Pajak Orang Pribadi

Dari gambar grafik 2di atas dapat dianalisa bahwa data dari variabel Tingkat Pendidi-
kan berada di sekitar garis linear persama Penyampaian Surat Pemberitahuan Pajak Tahunan
yang berarti data ini berdistribusi normal. Demikian juga pada gambar gambar grafik 3di atas
dapat dianalisa bahwa data dari variabel Persepsi Wajib Pajak Orang Pribadi berada di sekitar
garis linear persama Penyampaian Surat Pemberitahuan Pajak Tahunan, dengan demikian data
ini juga normal.
Hasil Pengujian Hipotesis
Analisis Regresi Linear

Pengujian hipotesis ini sesuai dengan hipotesis yang telah ditetapkan sebelumnya, yaitu
menggunakan pengujian regresi dengan alat bantu program SPSS Statistic versi 16.0. Dalam
penelitian ini masing-masing variabel independen dilakukan pengujian dengan persamaan re-
gresi linear berganda. Rumus regresi linear sebagai berikut :
Y‘=β0 + β1X1 + β2X2 + е
Keterangan :
Y’ = Variabel dependen
X = Variabel Independen
β0 = Konstansta (nilai Y’ apabila X=0)
β = Koefisien regresi (nilai peningkatan usaha atau penurunan)



Yortan Kusa1, Anthon P.W. Nomleni: ANALISIS HUBUNGAN DAN PENGARUH DAN PENGARUH
LINGKUNGA KERJA DAN DISIPLIN KERJA TERHADAP KINER-JA KARYAWAN PADA PT. JAYA
BERSAMA SAPUTRA PERKASA ATAU FORTRESS

84

Tabel 4. Hasil Pengujian Analisis Regresi Linear
Coefficientsa

Model
Unstandard-
ized Coeffi-
cients
B

Std. Er-
ror

Standard-
ized Coef-
ficients
Beta

t Sig.

1 (Constant)
7.3028 2.9433

2.481
2

0.014
6

Tingkat Pendidi-
kan (X1)

6.1912 0.8316 0.7624
7.445
2

0.000
0

Persepsi Wajib
Pajak Orang
Pribadi (X2)

0.4222 0.1168 0.3702
3.615
7

0.000
5

a. Dependent Variable: Penyampaian Surat Pemberitahuan Pajak Tahunan (X2)

Dari tabel 7 persamaan regresinya sebagai berikut:
Y‘=β0 + β1X1 + β2X2 + е
Y’= 7,3028 + 6,1912X1 + 0,4222X2

Tabel 7 di atas menunjukkan bahwa konstanta sebesar 7,3028 artinya jika Tingkat Pen-
didikan(X1) dan Persepsi Wajib Pajak Orang Pribadi (X2) nilainya adalah 0, maka Penyam-
paian Surat Pemberitahuan Pajak Tahunan (Y) nilainya sebesar 7,3028. Penjelasan nilai adalah
koefisien regresi X1 sebesar 6,1912 dan koefisien regresi X2 sebesar 0,4222 bahwa ada hub-
ungan pengaruh antara variabel Tingkat Pendidikan(X1) dan Persepsi Wajib Pajak
Orang Pribadi (X2) secara bersama dengan Penyampaian Surat Pemberitahuan Pajak
Tahunan (Y).  Persamaan di atas dapat diartikan bahwa jika nilai Tingkat Pendidikan(X1) dan
Persepsi Wajib Pajak Orang Pribadi (X2) sebesar 1 unit satuan maka Penyampaian Surat Pem-
beritahuan Pajak Tahunan (Y) sebesar 13,9162.
Pengujian Koefisien Regresi (Uji t)

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen (X) berpengaruh
secara signifikan terhadap variabel dependen (Y). Signifikan berarti pengaruh yang terjadi
dapat berlaku untuk populasi atau dapat digeneralisasikan.
Pengujian Hipotesis HA
HA: Tingkat pendidikan dan Persepsi Wajib Pajak Orang Pribadi secara bersama-sama ber

pengaruh positif terhadap penyampaian Surat Pemberitahuan Pajak Tahunan.
Berdasarkan tabel 7 diperoleh T Hitung untuk variabel Tingkat pendidikan (X1) sebesar

7,4452 dan variabel Persepsi Wajib Pajak Orang Pribadi (X2) sebesar 3,6157 sedangkan untuk
pengujian satu sisi diperoleh nilai sebesar 1,6587 (berdasarkan nilai pada tabel T). Maka nilai
T Hitung > T Tabel, artinya bahwa ada pengaruh signifikan Tingkat pendidikan dan Per-
sepsi Wajib Pajak Orang Pribadi secara bersama-sama terhadap penyampaian Surat
Pemberitahuan Pajak Tahunan.

Kriteria yang ditetapkan untuk menguji hipotesis HA yang diajukan apakah diterima
atau ditolak dengan melihat signifikan sebesar 5%. Ketentuan  penerimaan atau penolakan ter-
jadi jika taraf signifikansi (p-value)  0,05 maka H1A diterima. Dan sebaliknya, jika taraf sig-
nifikansi (p-value) > 0,05 maka H1A ditolak. Sesuai dengan tabel 7 nilai signifikansi variabel
Tingkat pendidikan (X1) sebesar 0 diterima dan Persepsi Wajib Pajak Orang Pribadi (X2) sebe-
sar 0,0005 diterima.
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Tabel 5. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Tingkat Pendidikan(X1) dan Persepsi
Wajib Pajak Orang Pribadi (X2) Terhadap Penyampaian Surat Pemberitahuan Pajak

Tahunan (Y)
Model Summaryb

Model R R Square
Adjusted R
Square

Std. Error of the
Estimate

1 0.5915 0.3499 0.3378 3.3158

a. Predictors: (Constant), Tingkat pendidikan, Persepsi Wajib Pajak Orang Pribadi
b. Dependent Variable: Penyampaian Surat Pemberitahuan Pajak Tahunan

Berdasarkan hasil pengolahan SPSS 16.0 pada tabel 8 di atas diperoleh Koefisien De-
terminasi (R Square) sebesar 0,3499 X 100% = 34,99%, yang berarti pengaruh atau dukungan
Tingkat Pendidikan(X1) dan Persepsi Wajib Pajak Orang Pribadi (X2) terhadap Penyampaian
Surat Pemberitahuan Pajak Tahunan (Y) sebesar 34,99% sisanya ditentukan faktor-faktor lain.

CONCLUSION
Hasil penelitian sebelumnya   menyatakan bahwa sikap Wajib Pajak terhadap Badan

Perpajakan dipengaruhi pengetahuan Wajib Pajak mengenai perpajakan (Fallan, dalam
Suryadi: 2006) walaupun fokus penelitian sebelumnya berbeda dengan penelitian ini, di mana
penelitian sebelumnya memfokuskan pada gender yaitu laki-laki dan perempuan.

Hasil penelitian di atas jika dihubungkan dengan teori bahwa terdapat kesesuaian antar
teori dan praktek perpajakan. Seperti yang telah dipaparkan dalam kajian teori sebelumnya
bahwa pendidikan sebagai penyiapan warga negara diartikan sebagai suatu kegiatan yang ter-
encana untuk membekali peserta didik agar menjadi warga negara yang baik, warga negara
yang baik salah satunya bila telah menjadi Wajib Pajak akan mematuhi peraturan perpajakan.
Hasil penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa tingkat pendidikan berpengaruh terhadap
penyampaian Surat Pemberitahuan Pajak Tahunan. Kalau pendidikan Wajib Pajak Orang
Pribadi makin baik maka Wajib Pajak Orang Pribadi tersebut akan semakin patuh dalam pen-
yampaian Surat Pemberitahuan Pajak Tahunan. Maka sudah seharusnya  pemerintah terus
meningkatkan mutu pendidikan dengan cara menyediakan pendidikan yang berkualitas dan
biayanya terjangkau bagi setiap warga negara, karena dalam jangka panjang tingkat pendidikan
yang baik bagi Waib Pajak Orang Pribadi bisa meningkatkan kepatuhan pajak dan pada
akhirnya akan meningkatkan pendapatan negara.

Seperti juga telah diuraikan sebelumnya yang menyatakan bahwa persepsi merupakan
aktivitas yang integrated dalam diri individu, maka apa yang ada dalam diri individu akan ikut
aktif dalam persepsi. Di sini terlihat bahwa karena proses pembelajaran atau jenjang pendidi-
kan yang sudah ditempuh oleh Wajib Pajak ternyata membentuk persepsi Wajib Pajak Orang
Pribadi yang pada akhirnya berpengaruh terhadap Kepatuhan penyampaian Surat Pemberita-
huan Pajak Tahunan. Persepsi Wajib Pajak Orang Pribadi juga dipengaruh oleh situasi yang
berkembang di masyarakat, oleh karena itu reformasi birokrasi dan kinerja Direktorat Jenderal
Pajak harus terus ditingkatkan dan penegakan hukum terhadap fiskus dan Wajib Pajak yang
melanggar hukum harus segera dilakukan karena hal ini bisa semakin memberikan persepsi
yang positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi dalam penyampaian Surat Pem-
beritahuan Pajak Tahunan.

Pada akhirnya hasil penelitian ini menyatakan bahwa pada praktiknya tingkat pendidikan
dan Persepsi yang menyatu dalam diri Wajib Pajak Orang Pribadi secara bersama-sama dan
parsial berpengaruh positif terhadap penyampaian Surat Pemberitahuan Pajak Tahunan.
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